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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Anemia merupakan masalah gizi yang sangat penting. WHO (2013) melaporkan
bahwa prevalensi total anemia di dunia mencapai 40-88%. Sementara itu prevalensi
anemia pada wanita usia 15-49 tahun sebanyak 29 % (Lopez et al, 2016). Berdasarkan
Riskesdas Kementerian Kesehatan RI (2013), prevalensi anemia pada anak balita
sebesar 28,1%, anak 5-12 tahun 29%, ibu hamil 37,1% dan remaja putri 13-18 tahun
sebesar 22,7%. Data tahun terakhir prevalensi anemia pada semua kelompok umur di
Jawa Timur belum ada. Data menunjukan bahwa prevalensi anemia pada wanita usia
subur sebesar 38,2 % (Dinkes Prov. Jawa Timur, 2010). Hasil penjaringan kesehatan
remaja di Puskesmas Grogol, Kecamatan Grogol, Kabupaten Kediri melaporkan
sebanyak 12,05% remaja putri SMP menderita anemia (Data Puskesmas Grogol, 2016).
Selanjutnya, anemia dapat berdampak baik secara fisik dan psikis pada semua kelompok
umur. Perubahan fisik meliputi penurunan pertumbuhan fisik dan kebugaran jasmani.
Perubahan psikis meliputi penurunan kecerdasan dan kemampuan konsentrasi. Sehingga
produktivitas dan prestasi belajar menurun yang nantinya akan mempengaruhi kualitas
sumber daya manusia (Barragan et al., 2016).
Remaja putri merupakan kelompok yang rentan terhadap masalah gizi
(Soekirman, 2014). Remaja putri mengalami masalah gizi, yaitu kebutuhan gizinya
tidak tercukupi maka akan memicu terjadinya anemia. Anemia pada saat remaja akan
mempengaruhi proses tumbuh kembang dan pada fase berikutnya: kehamilan dan
melahirkan. Menurut Aryani (2010) penyebab anemia pada remaja putri biasanya
disebabkan karena perilaku makan yang tidak tepat seperti pembatasan asupan makanan
dan kehilangan darah selama menstruasi. Pemerintah selama ini melakukan upaya
tindak lanjut dalam mencegah dan menanggulangi anemia pada remaja dengan
pemberian tablet tambah darah (TTD) 1 kali seminggu dan 1 kali sehari selama
menstruasi (Kemenkes, 2014). Program pemberian TTD belum menyeluruh di semua
provinsi, sehingga masih banyak remaja putri menderita anemia. Salah satu upaya untuk
menurunkan angka anemia pada remaja putri dengan pemanfaatan pengobatan herbal
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dibandingkan dengan obat sintetik (Maduna et all., 2014). Tanaman temulawak
(Curcuma xanthorhiza Roxb) merupakan tanaman herbal yang telah banyak digunakan
dalam pengobatan tradisional dan komplementer selama ribuan tahun di India, China
dan Indonesia. Kurkumin bermanfaat dalam meningkatkan kerja ginjal dan
meningkatkan nafsu makan, sebagai antiinflamasi, anti jerawat, antikolesterol, dan
antikanker serta mencegah anemia (Rukmana, 2008). Rimpang temulawak selain
mengandung kurkumin, juga mengandung pati, serat kasar, abu, protein, mineral, dan
minyak atsiri (d-kamfer,siklo isoren, mirsen, tumerol, xanthorrhizol, zingiberen,
zingeberol) (Wijayakusuma, 2007).
Sampai saat ini belum ada bukti empiris tentang manfaat kurkumin mencegah
anemia dan meningkatkan nafsu makan. Hasil penelitian Marni dan Ambarwati (2015)
menyebutkan bahwa pemberian jamu cekok yang salah satunya mengandung kurkumin
mampu meningkatkan nafsu makan dan asupan makanan pada anak balita. Sedangkan,
Simanungalit et al (2014) menyebutkan bahwa pemberian jamu temulawak selama 2
minggu dengan dosis 30 mg/100grBB dapat meningkatkan kadar hemoglobin pada
mencit secara signifikan (p ˂ 0.05)
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah :
1. Apakah ada pengaruh dosis dan lama pemberian ekstrak temulawak terhadap
asupan makanan pada remaja putri anemia ?
2. Apakah ada pengaruh dosis dan lama pemberian ekstrak temulawak terhadap
kadar hemoglobin pada remaja putri anemia ?
C. Tujuan Penelitan
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui perbedaan pengaruh dosis dan lama pemberian ekstrak
temulawak terhadap asupan makan dan kadar hemoglobin pada remaja putri
anemia.
2. Tujuan Khusus
a. Membuktikan perbedaan lama dan dosis pemberian ekstrak temulawak
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b. Membuktikan perbedaan dosis pemberian ekstrak temulawak terhadap
kadar hemoglobin pada remaja putri anemia
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Secara teroritis penelitian ini dapat digunakan sebagai bukti empiris untuk
ilmu pengetahuan tentang manfaat ekstrak temulawak sebagai tanaman
herbal yang dapat meningkatkan kadar hemoglobin.
b. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian
lebih lanjut dalam upaya pemecahan masalah anemia pada remaja.
2. Manfaat Aplikatif
a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan bagi Dinas
Kesehatan untuk menyusun program penangulangan anemia pada remaja
putri.
b. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan bagi puskesmas dalam upaya
pencegahan anemia pada remaja putri.
c. Penelitian ini diharapkan dapat memanfatkan TOGA (Tanaman Obat
Keluarga) terutama temulawak untuk mencegah anemia pada remaja putri.
